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Ekosisterm Bisa Rusak

Yuk, Atasi

Limbah Farmasi

SENAYAN meminta peme-—
rintah mengambil Ilangkah
konkret menangani pence-—
maran lingkungan dari limam-
bah farmasi di Teluk Jakarta.
Auadanya temuan kandungan
pParacetamol yang terkandung
dalam laut itu dikhawatirkan
menimbulkan dampak buruik
yang berkepanjangan.

“CfJangan sampai pencemaran
lingkungan ini berdampak
besar terhadap kehidupan
masyarakat. Kolaborasi lintas
instansi harus segera dilakoa-
kan guna mempeercepat pe-—
nyelesaian masalah tersebuat.”
kata anggota Komisi IV DPIR
Daniel Johan dalam keterangan
tertulisnyva , kemarin.

Politisi Fraksi PK B _ itu me—
nekankan . tidak hanya ditemuu—
kan konsentrasi paracetamaol
yang tinggi, namun juga ter—
dapat cemaran logam <di Telulk
Jakarta. Jika dibiarkan., maka
Paparan dari efek tersebut akan
merusak ekosistem serta smerm—
bahayvakan alam dan maanusia.

Dia bilang, pencemaran ling-
kungan ini jangan sampai imen-—
datangkan masalah kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat.
Mengingat banvak warga di
sekitar yang mencari nafkah
dengan memanfaatkan Iaut
Teluk Jakarta. “"Solusi yang
hadir juga harus mengedepan-
kan penyelamatan terhadap
biota laut. Kami mendorong
secepatnya lelulk Jakarta diber—
sihkan dari cemaran tersebut,”™
tegas Daniel

Sebagai informasi, berda-
sarkan temuan gabungan pe-—
neliti Badan Riset dan Ino-
vasi Nasional (BRIIN) dan
University of Brighton LJK
ditemukan sebagian Teluk
Jakarta mengancdung konsen-
trasi praracerarrzal, obat pereda
demam dan nyeri, di Teluk
Jakarta relatift tinggsi diban-
dingkan dengan pantai-pantai
di belahan dunia. yakni <420-

Pencemaran

Di Laut

S IO nanogram per liter Cng/L.).

Akibat temuan itu, Kemen-—
terian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KI_HK ) memben—
tuk tim kerja untuk menangani
Permiasalaban pencemaran
Ilingkungan di Jakarta. Dinas
I ingkungan Hidup (IDI_H) DK
Jakartaa jugsa telah mengambil
sampel air laut di dua lokasi
yang disebut tercemar kan-
dungan parcicerarrnraol, yaitu
Aangke dan Aancol.

AAkan tetapi.,. hingga saat ini
masih belum diketahui sumber
Prencemaran lingkungan i
Teluk Jakarta. WNWamun untuk
tahap awal, dugaan sementara
kandungan parcacercarrnnol itua
bersumber dari ekresi kon-
sumsi masyarakat vang ber-
lebihan. limbah dari rumah
sakit, dan industri farmasi.
Peneliti juga mengungkap
Kemungkinan sumber pence-
maran bukan hanya dari vwarga
Jakarta, tapi juga dari kavwasan
sekitar seperti Bogor. Bekasi
dan Depolk.

Bahkan 60-80 persen pen-—
cemaran diprediksi datang-—
nya dari daratan (farc? Pased)
seperti pembuangan sampah
obat paracerarrnaol kedalu-—
warsa. Meski begitu, tidak
menutup kemungkinan pence-—-
maran diakibatkan oleh kebo—
coran industri farmasi. IDaniel
mengatakan, pencemaran
Paracerarrizaof juga bisa akibat
manajemen penanganan limm-
bah yang kurang baik sehingga
membuat kotoran tidak terurai
dengan baik.

AAdanyva kemungkinan terse—
but, Daniel berharap pemerin-
tah bersama stakeholder terkait
menyelidiki: kemungkinan ada
oknum-oknum pengumpul
bahan berbahayva dan beracun
(B3). Dirinya mengingatkan
pengelolaan limbah B3 suadah
memiliki aturan tersendiri dan
adanya ancaman pidana jika
ditemukan keteledoran. ms OrI
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